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ABSTRACT

Participatory agricultural extension is an extension approach that positions farmers as the primary actors in
the learning process by encouraging their active involvement throughout every stage of extension activities. The
implementation of this approach is essential for supporting the development of lowland rice farming, as it enhances
the effectiveness of innovation dissemination, strengthens the learning process, and promotes decision-making
that is better aligned with farmers' needs. This study aimed to analyze the implementation of participatory
agricultural extension in lowland rice farming based on farmers' involvement at each stage of the extension process
in Ranomeeto Village, Ranomeeto District, South Konawe Regency, Indonesia. The study employed a quantitative
approach using a descriptive survey method. Respondents were selected through probability sampling using the
simple random sampling technique. A total of 51 farmers were selected from a population of 106 members of the
Sri Kembang Farmers' Association using the Slovin formula. Data were collected through questionnaires,
structured interviews, documentation, and literature review. The research variable focused on the implementation
of participatory agricultural extension in lowland rice farming. Data were analyzed using descriptive quantitative
analysis with the class interval technique. The findings revealed that the implementation of participatory agricultural
extension was categorized as high. Farmers' involvement in decision-making was classified as high, accounting
for 96.08%, while participation in extension activities and access to agricultural information each reached 100%.
Farmers' participation in the evaluation stage was also categorized as high, with a percentage of 98.04%. These
findings indicate that agricultural extension services in Ranomeeto Village have effectively implemented
participatory principles through two-way communication, collaborative learning, and active farmer engagement
throughout all stages of the extension process. Nevertheless, greater efforts are still required to strengthen farmers'
participation in the decision-making and evaluation stages so that farmers can serve not only as participants but
also as partners who actively contribute to the planning, implementation, and continuous improvement of extension
programs. The implementation of participatory agricultural extension therefore constitutes a fundamental basis for
improving the quality of agricultural extension services, strengthening farmers' capacities, and supporting
sustainable agricultural development.
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PENDAHULUAN

Penyuluhan pertanian merupakan salah satu instrumen penting dalam pembangunan pertanian yang
berfungsi meningkatkan kapasitas petani melalui proses pendidikan nonformal. Perubahan paradigma
pembangunan pertanian mendorong transformasi pendekatan penyuluhan dari pola konvensional yang bersifat
top-down menuju pendekatan partisipatif yang menempatkan petani sebagai subjek utama dalam proses
pembelajaran. Dalam pendekatan ini, petani tidak lagi diposisikan sebagai penerima informasi semata, tetapi
sebagai mitra aktif yang terlibat dalam mengidentifikasi permasalahan, merencanakan kegiatan, melaksanakan
inovasi, serta mengevaluasi hasil penyuluhan. Keterlibatan tersebut diharapkan mampu menghasilkan proses
pembelajaran yang lebih kontekstual, sesuai dengan kebutuhan petani, dan berorientasi pada peningkatan
kapasitas dalam mengelola usahatani secara berkelanjutan. Wijeratne & Silvi (2024), penyuluhan partisipatif
mampu meningkatkan efektivitas proses pembelajaran karena materi dan metode penyuluhan disusun
berdasarkan kebutuhan nyata petani sehingga lebih mudah dipahami dan diterapkan.

Pendekatan penyuluhan partisipatif memiliki peran strategis dalam mendukung keberhasilan pembangunan
pertanian, khususnya pada usahatani padi sawah yang masih menjadi komoditas pangan utama di Indonesia.
Keberhasilan pengembangan usahatani padi tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi budidaya, tetapi
juga oleh kemampuan petani dalam memahami, menerima, dan menerapkan inovasi yang diperoleh melalui
kegiatan penyuluhan. Oleh karena itu, penyuluhan yang memberikan ruang bagi petani untuk berpartisipasi secara
aktif pada setiap tahapan kegiatan akan meningkatkan kualitas proses pembelajaran sekaligus memperkuat
kemampuan petani dalam mengambil keputusan usahatani. Bonatti et al (2021), menjelaskan bahwa penyuluhan
partisipatif mampu menciptakan proses social learning melalui interaksi, dialog, dan kolaborasi antara petani,
penyuluh, dan pemangku kepentingan sehingga pengetahuan dibangun secara bersama sesuai dengan kondisi
lokal.

Secara konseptual, implementasi penyuluhan partisipatif tidak hanya diukur dari terlaksananya kegiatan
penyuluhan, tetapi juga dari sejauh mana petani terlibat dalam seluruh tahapan penyuluhan. Keterlibatan tersebut
mencakup partisipasi dalam pengambilan keputusan, pelaksanaan kegiatan, akses terhadap informasi, serta
evaluasi program penyuluhan. Keempat tahapan tersebut merupakan indikator penting yang mencerminkan
kualitas implementasi penyuluhan partisipatif. Semakin tinggi keterlibatan petani pada setiap tahapan, semakin
besar peluang terciptanya proses pembelajaran yang efektif, meningkatnya rasa memiliki terhadap program
penyuluhan, serta tumbuhnya komitmen petani dalam menerapkan inovasi pertanian. Ortiz-Crespo et al (2021)
menyatakan bahwa pelibatan petani dalam seluruh tahapan penyuluhan meningkatkan peluang adopsi inovasi
karena petani memiliki kesempatan untuk menyampaikan kebutuhan, berbagi pengalaman, serta memberikan
umpan balik terhadap pelaksanaan program penyuluhan.

Konsep penyuluhan partisipatif telah banyak diterapkan dalam sistem penyuluhan pertanian di Indonesia,
tetapi implementasinya di tingkat petani masih menunjukkan variasi. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
partisipasi petani sering kali lebih dominan pada tahap pelaksanaan kegiatan dibandingkan pada tahap identifikasi
kebutuhan, pengambilan keputusan, maupun evaluasi. Mariyani (2023), bahwa penyuluhan partisipatif pada
dasarnya telah dilaksanakan, namun tingkat partisipasi petani masih berbeda pada setiap tahapan. Sebagian
besar petani berpartisipasi dalam bentuk kehadiran selama kegiatan penyuluhan, sedangkan keterlibatan dalam
menyampaikan kebutuhan, menentukan keputusan, dan mengevaluasi kegiatan masih belum sepenuhnya
optimal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa implementasi penyuluhan partisipatif masih perlu dikaji secara lebih
mendalam agar diketahui tahapan mana yang telah berjalan secara efektif dan tahapan mana yang masih
memerlukan penguatan.

Kabupaten Konawe Selatan merupakan salah satu wilayah sentra produksi padi sawah di Provinsi Sulawesi
Tenggara yang memiliki potensi pengembangan cukup besar. Namun demikian, produktivitas padi sawah di
wilayah ini masih berada pada kisaran 4,5-5,2 ton per hektar, lebih rendah dibandingkan potensi hasil yang dapat
mencapai lebih dari 6 ton per hektar. Kesenjangan tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan produktivitas
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor teknis budidaya, tetapi juga berkaitan dengan efektivitas penyampaian inovasi
pertanian melalui kegiatan penyuluhan serta tingkat keterlibatan petani dalam proses pembelajaran. Oleh karena
itu, implementasi penyuluhan partisipatif menjadi salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan untuk
memperkuat proses transfer pengetahuan sekaligus meningkatkan kemampuan petani dalam mengelola
usahatani padi sawah.
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Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Ranometo tahun 2025, mencatat bahwa Kelurahan Ranomeeto,
Kecamatan Ranomeeto, Kabupaten Konawe Selatan merupakan salah satu wilayah agraris dengan luas lahan
sawah sekitar 130 hektar yang sebagian besar masyarakatnya menggantungkan mata pencaharian pada sektor
pertanian padi sawah. Berdasarkan Programa Penyuluhan Pertanian Tahun 2025, peningkatan penerapan
teknologi budidaya, penyusunan Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok (RDKK), dan peningkatan partisipasi
petani dalam kegiatan penyuluhan masih menjadi program prioritas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
keberhasilan pembangunan pertanian di wilayah ini sangat bergantung pada kualitas implementasi penyuluhan
yang mampu mendorong keterlibatan aktif petani pada seluruh tahapan penyuluhan.

Observasi awal menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan di Kelurahan Ranomeeto telah dilaksanakan
secara rutin dan memperoleh respons yang baik dari petani. Sebagian besar petani aktif mengikuti pelaksanaan
kegiatan penyuluhan dan memanfaatkan kesempatan untuk memperoleh informasi mengenai teknologi budidaya
padi sawah. Namun demikian, keterlibatan petani pada tahap identifikasi kebutuhan dan penyusunan rencana
kegiatan masih belum optimal. Sebagian petani lebih banyak hadir sebagai peserta dibandingkan berperan aktif
dalam menyampaikan kebutuhan, memberikan usulan, atau terlibat dalam proses pengambilan keputusan. Kondisi
tersebut dipengaruhi oleh keterbatasan waktu petani karena tingginya aktivitas usahatani sehingga keikutsertaan
dalam forum perencanaan penyuluhan masih relatif terbatas. Pada tahap evaluasi, petani juga belum seluruhnya
memanfaatkan kesempatan untuk memberikan umpan balik terhadap pelaksanaan penyuluhan meskipun
komunikasi antara penyuluh dan petani telah berlangsung cukup baik.

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa implementasi penyuluhan partisipatif tidak hanya perlu dilihat dari
tingginya tingkat kehadiran petani dalam kegiatan penyuluhan, tetapi juga dari kualitas keterlibatan petani pada
setiap tahapan penyuluhan. Martina et al (2024), menegaskan bahwa penyuluhan partisipatif akan berjalan secara
optimal apabila petani terlibat sejak proses identifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi
sehingga tercipta proses pembelajaran yang berkelanjutan. Selain itu, Suvedi et al (2017) menjelaskan bahwa
keterlibatan petani dalam seluruh tahapan penyuluhan mampu meningkatkan proses refleksi, pembelajaran, dan
pengembangan kapasitas petani dalam mengelola usahatani secara mandiri.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripiskan implementasi penyuluhan
partisipatif pada usahatani padi sawah di Kelurahan Ranomeeto yang meliputi pengambilan keputusan,
pelaksanaan kegiatan, akses terhadap informasi, dan evaluasi. Kajian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
empiris mengenai kualitas implementasi penyuluhan partisipatif sekaligus menjadi dasar dalam merumuskan
strategi peningkatan efektivitas penyuluhan pertanian yang lebih partisipatif, responsif terhadap kebutuhan petani,
dan berorientasi pada penguatan pembangunan pertanian berkelanjutan.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei deskriptif untuk menganalisis
implementasi penyuluhan partisipatif pada usahatani padi sawah berdasarkan keterlibatan petani dalam setiap
tahapan penyuluhan. Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu memberikan gambaran objektif mengenai
tingkat implementasi penyuluhan partisipatif melalui pengukuran indikator-indikator yang telah ditetapkan secara
sistematis menggunakan instrumen penelitian terstruktur. Penelitian telah dilaksanakan di Kelurahan Ranomeeto,
Kecamatan Ranomeeto, Kabupaten Konawe Selatan, Provinsi Sulawesi Tenggara, pada Mei hingga Juni 2026.
Lokasi penelitian ditentukan secara purposive dengan pertimbangan bahwa wilayah tersebut merupakan salah
satu sentra produksi padi sawah di Kabupaten Konawe Selatan serta memiliki kelompok tani yang aktif mengikuti
kegiatan penyuluhan pertanian berbasis partisipatif.

Populasi penelitian adalah seluruh petani padi sawah yang tergabung dalam Gapoktan Sri Kembang, yang
terdiri atas enam kelompok tani dengan jumlah 106 orang. Penentuan sampel menggunakan teknik probability
sampling melalui metode simple random sampling, sehingga setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama
untuk dipilih sebagai responden (Etikan & Bala, 2017). Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin
pada tingkat kesalahan 10%, sehingga diperoleh 51 responden yang didistribusikan secara proporsional pada
setiap kelompok tani menggunakan rumus alokasi proporsional. Teknik ini dipilih agar sampel mampu
merepresentasikan karakteristik populasi secara lebih objektif dan mengurangi potensi bias dalam pemilihan
responden.

Data yang digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung
melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang dilengkapi dengan wawancara terstruktur untuk
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memperjelas jawaban yang diberikan. Data sekunder diperoleh dari berbagai dokumen pendukung, seperti
Programa Penyuluhan Pertanian, laporan Balai Penyuluhan Pertanian (BPP), publikasi Badan Pusat Statistik,
serta berbagai artikel ilmiah dan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penyuluhan partisipatif dan
usahatani padi sawah. Pengumpulan data juga didukung melalui dokumentasi kegiatan penyuluhan untuk
memperkuat hasil observasi lapangan.

Variabel penelitian adalah implementasi penyuluhan partisipatif, yang diukur melalui empat indikator utama,
yaitu (1) keterlibatan petani dalam pengambilan keputusan, (2) keterlibatan dalam pelaksanaan kegiatan, (3) akses
terhadap informasi, dan (4) partisipasi dalam evaluasi. Masing-masing indikator dikembangkan menjadi beberapa
butir pernyataan yang diukur menggunakan Skala Likert lima tingkat, yaitu sangat setuju (5), setuju (4), ragu-ragu
(3), tidak setuju (2), dan sangat tidak setuju (1) (Sugiyono, 2023). Penggunaan skala tersebut bertujuan untuk
mengukur persepsi responden terhadap implementasi penyuluhan partisipatif secara kuantitatif sehingga
memudahkan proses analisis data.

Analisis data dilakukan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan teknik interval kelas untuk
menggambarkan tingkat implementasi penyuluhan partisipatif pada setiap indikator penelitian. Nilai interval
dihitung menggunakan rumus berikut ini.

I=2
K

(Sugiyono, 2023)
Keterangan:

[ = Interval Kelas

R =Rentang Kelas

K  =Jumlah Kelas

Selanjutnya, skor total responden diklasifikasikan ke dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah, kemudian
disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan persentase. Hasil analisis digunakan untuk menjelaskan
tingkat keterlibatan petani pada setiap tahapan penyuluhan sehingga memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai implementasi penyuluhan partisipatif pada usahatani padi sawah di Kelurahan Ranomeeto, Kecamatan
Ranomeeto, Kabupaten Konawe Selatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Penyuluhan Partisipatif pada Usahatani Padi Sawah

Penyuluhan partisipatif merupakan pendekatan penyuluhan yang menempatkan petani sebagai subjek
sekaligus mitra dalam setiap tahapan kegiatan penyuluhan. Berbeda dengan pendekatan konvensional yang
bersifat satu arah, penyuluhan partisipatif menekankan keterlibatan aktif petani mulai dari proses identifikasi
kebutuhan, perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan. Melalui pendekatan ini, petani tidak hanya
menjadi penerima informasi, tetapi juga berperan dalam menyampaikan pengalaman, mengemukakan
permasalahan yang dihadapi, serta berpartisipasi dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan
pengembangan usahataninya. Wijeratne (2024), bahwa penyuluhan partisipatif mampu meningkatkan efektivitas
proses pembelajaran karena materi dan metode penyuluhan disusun berdasarkan kebutuhan nyata petani
sehingga lebih mudah dipahami dan diterapkan. Dalam penelitian ini, tingkat penyuluhan partisipatif diukur
menggunakan empat indikator, yaitu keterlibatan petani dalam pengambilan keputusan, keterlibatan dalam
pelaksanaan kegiatan, akses terhadap informasi, dan partisipasi dalam evaluasi. Keempat indikator tersebut
digunakan untuk mengetahui sejauh mana petani dilibatkan secara aktif dalam proses penyuluhan yang
dilaksanakan di Kelurahan Ranomeeto. Semakin tinggi tingkat partisipasi petani pada setiap indikator tersebut,
maka semakin baik penerapan penyuluhan partisipatif yang berlangsung. Adapun hasil analisis deskriptif variabel
implemetasi penyuluhan partisipatif dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Implementasi Penyuluhan Partisipatif pada Usahatani Padi Sawah di Kelurahan Ranomeeto

No. Interval Kelas Kategori Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1. 74 -100 Tinggi 49 96,08
2. 47 -73 Sedang 2 3,92
3. 20 - 46 Rendah - -
Jumlah 5 100,00

Sumber: Data Primer Diolah, 2026

Tabel 1 diketahui bahwa penyuluhan partisipatif di Kelurahan Ranomeeto berada pada kategori tinggi, yaitu
sebanyak 51 responden berada pada kategori tinggi atau 100%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara umum
kegiatan penyuluhan pertanian di Kelurahan Ranomeeto telah menerapkan prinsip-prinsip penyuluhan partisipatif
dengan baik. Hal ini mengindikasikan bahwa petani telah memperoleh kesempatan untuk terlibat dalam berbagai
tahapan penyuluhan, mulai dari pengambilan, pelaksanaan kegiatan, akses terhadap informasi, hingga evaluasi
kegiatan penyuluhan. Apriyani et al (2024), bahwa penyuluhan partisipatif merupakan pendekatan penyuluhan
yang menempatkan petani sebagai pelaku utama dalam proses pembelajaran sehingga mampu meningkatkan
keterlibatan, rasa memiliki, dan kemampuan petani dalam mengembangkan usahataninya.

Tingginya penyuluhan partisipatif menunjukkan bahwa hubungan antara penyuluh dan petani telah terjalin
dengan baik melalui komunikasi, penyampaian informasi, dan pelaksanaan kegiatan penyuluhan secara
berkelanjutan. Meskipun demikian, hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa keterlibatan petani pada
beberapa tahapan, khususnya identifikasi kebutuhan dan evaluasi kegiatan, masih belum sepenuhnya optimal.
Kondisi ini menunjukkan bahwa partisipasi petani masih perlu terus ditingkatkan agar tidak hanya terbatas pada
kehadiran dalam kegiatan penyuluhan, tetapi juga pada keterlibatan aktif dalam proses perencanaan,
pengambilan, serta evaluasi program. Ardhiyansyah et al (2025), menjelaskan bahwa penyuluhan yang
menerapkan pendekatan partisipatif mampu menciptakan proses pembelajaran sosial (social learning) melalui
interaksi, dialog, dan kolaborasi antarpetani serta pemangku kepentingan, sehingga petani berperan aktif dalam
membangun pengetahuan dan meningkatkan kapasitasnya sesuai dengan kondisi lokal. Surti et al (2022), bahwa
penyuluhan partisipatif pada kelompok tani telah terlaksana dengan kategori tinggi. Prajapati et al (2025), bahwa
keterlibatan aktif petani dalam seluruh tahapan penyuluhan mampu meningkatkan efektivitas penyebaran inovasi,
memperkuat kapasitas petani, serta mendorong keberhasilan pertanian berkelanjutan.

Keterlibatan dalam Pengambilan Keputusan

Keterlibatan dalam pengambilan merupakan salah satu penting dalam penyuluhan partisipatif yang
menunjukkan sejauh mana petani diberikan kesempatan untuk berpartisipasi dalam proses penentuan kebijakan,
perencanaan, dan penyusunan program penyuluhan. Dalam pendekatan penyuluhan partisipatif, petani tidak
hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai pihak yang aktif menyampaikan aspirasi,
mengidentifikasi permasalahan, memberikan masukan, serta menentukan alternatif yang sesuai dengan kondisi
usahatani. Kumar et al (2024), bahwa pengambilan keputusan secara partisipatif memberikan kesempatan kepada
petani untuk berkontribusi dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan penyuluhan, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih sesuai dengan kebutuhan petani dan mendorong keterlibatan yang lebih aktif.

Keterlibatan petani dalam pengambilan juga mencerminkan adanya komunikasi dua arah antara
penyuluh dan petani. Melalui proses tersebut, penyuluh dapat memahami kebutuhan nyata yang dihadapi petani,
sedangkan petani memperoleh kesempatan untuk menyampaikan pengalaman, pengetahuan, dan kendala yang
dihadapi dalam mengelola usahatani. Program penyuluhan yang dirancang menjadi lebih sesuai dengan
kebutuhan petani dan berpotensi meningkatkan efektivitas penerapan inovasi pertanian. Dalam penelitian ini,
keterlibatan dalam pengambilan Keputusan diukur berdasarkan beberapa pernyataan yang menggambarkan
partisipasi petani dalam menyampaikan pendapat, memberikan usulan, mengikuti musyawarah, serta terlibat
dalam penentuan kegiatan penyuluhan. Analisis deskriptif ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
keterlibatan petani dalam proses pengambilan Keputusan pada kegiatan penyuluhan pertanian di Kelurahan
Ranomeeto. Adapun hasil analisis deskriptif mengenai keterlibatan petani dalam pengambilan keputusan dapat
dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Keterlibatan dalam Pengambilan Keputusan

No. Interval Kelas Kategori Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1. 19-25 Tinggi 49 96,08
2. 12-18 Sedang 2 3,92
3. 5-11 Rendah - -
Jumlah 51 100,00

Sumber: Data Primer Diolah, 2026.

Tabel 2, diketahui bahwa keterlibatan petani dalam pengambilan keputusan berada pada kategori tinggi,
yaitu sebanyak 49 responden 96,08%, sedangkan kategori sedang sebanyak 2 responden 3,92%, dan tidak
terdapat responden yang berada pada kategori rendah 0,00%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hampir seluruh
petani di Kelurahan Ranomeeto telah berpartisipasi secara aktif dalam proses pengambilan keputusan pada
kegiatan penyuluhan pertanian. Keterlibatan tersebut tercermin dari keikutsertaan petani dalam menyampaikan
pendapat, memberikan usulan, mengikuti musyawarah, serta berpartisipasi dalam menentukan kegiatan yang
akan dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan kelompok tani. Apriyani et al (2024), bahwa keterlibatan petani dalam
pengambilan keputusan merupakan salah satu prinsip utama penyuluhan partisipatif karena memberikan ruang
bagi petani untuk berkontribusi dalam menentukan arah kegiatan penyuluhan sesuai dengan kebutuhan dan
kondisi usahataninya. Semakin besar keterlibatan petani dalam proses tersebut, maka semakin tinggi rasa
memiliki terhadap program yang telah disepakati sehingga pelaksanaan penyuluhan menjadi lebih efektif.
Meskipun sebagian besar responden berada pada kategori tinggi, masih terdapat 2 responden 3,92% yang berada
pada kategori sedang. Kondisi ini menunjukkan bahwa masih terdapat sebagian kecil petani yang keterlibatannya
dalam pengambilan keputusan belum optimal. Berdasarkan hasil observasi di lapangan, petani pada kategori
sedang umumnya lebih banyak mengikuti hasil keputusan yang telah disepakati bersama dibandingkan
memberikan saran, pendapat, atau usulan secara aktif dalam proses musyawarah. Namun demikian, kondisi
tersebut tidak memengaruhi tingginya tingkat keterlibatan petani secara keseluruhan dalam kegiatan penyuluhan.

Ardita et al (2017), menyatakan bahwa penyuluhan partisipatif akan berjalan secara optimal apabila petani
tidak hanya hadir dalam kegiatan penyuluhan, tetapi juga berperan aktif dalam proses identifikasi masalah,
perencanaan, dan pengambilan keputusan keterlibatan tersebut akan menghasilkan program penyuluhan yang
lebih sesuai dengan kebutuhan petani dan mendorong keberhasilan penerapan inovasi usahatani. Erianti &
lhsannudin (2023), menunjukkan bahwa keterlibatan petani dalam pengambilan keputusan pada kegiatan
penyuluhan berada pada kategori tinggi. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa petani telah diberi kesempatan
untuk menyampaikan aspirasi dan mengikuti musyawarah kelompok, meskipun partisipasi aktif dalam memberikan
pendapat masih perlu ditingkatkan. Latif et al (2022), bahwa pelibatan petani dalam proses pengambilan
keputusan mampu meningkatkan rasa memiliki terhadap program penyuluhan, memperkuat kepercayaan antara
petani dan penyuluh, serta meningkatkan peluang adopsi inovasi pertanian.

Keterlibatan Petani dalam Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan merupakan salah satu indikator penting dalam penyuluhan partisipatif yang
mencerminkan tingkat keterlibatan petani selama proses penyuluhan berlangsung. Keterlibatan tersebut tidak
hanya diwujudkan melalui kehadiran petani dalam kegiatan penyuluhan, tetapi juga melalui partisipasi aktif dalam
diskusi, praktik lapangan, demonstrasi, serta penerapan materi yang disampaikan oleh penyuluh. Dalam
pendekatan penyuluhan partisipatif, petani berperan sebagai subjek pembelajaran yang terlibat secara aktif dalam
setiap rangkaian kegiatan, sehingga proses penyuluhan menjadi lebih interaktif, kolaboratif, dan mampu menjawab
kebutuhan serta permasalahan yang dihadapi petani Bachtiar et al (2025), pelaksanaan kegiatan yang melibatkan
partisipasi aktif petani mampu meningkatkan efektivitas penyuluhan karena petani tidak hanya menerima
informasi, tetapi juga terlibat dalam proses pembelajaran, berbagi pengalaman, dan mengembangkan solusi
sesuai dengan kondisi usahatani yang dihadapi.

Keterlibatan petani dalam pelaksanaan kegiatan juga mencerminkan komitmen petani dalam mengikuti
seluruh rangkaian proses penyuluhan. Semakin tinggi partisipasi petani dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan,
semakin besar peluang petani untuk memahami materi penyuluhan, meningkatkan keterampilan, serta
mengadopsi inovasi yang diperkenalkan. Selain itu, pelaksanaan kegiatan yang bersifat partisipatif dapat
menciptakan suasana belajar yang lebih komunikatif dan kolaboratif, sehingga petani lebih mudah menyampaikan
pengalaman, kendala, maupun pendapat terhadap permasalahan yang dihadapi dalam usahatani padi sawah.
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Dalam penelitian ini, pelaksanaan kegiatan diukur berdasarkan beberapa pernyataan yang berkaitan dengan
kehadiran petani dalam kegiatan penyuluhan, keterlibatan dalam diskusi, partisipasi pada kegiatan praktik atau
demonstrasi, serta keaktifan petani selama kegiatan penyuluhan berlangsung. Analisis deskriptif terhadap
indikator pelaksanaan kegiatan bertujuan untuk mengetahui tingkat partisipasi petani pada tahap pelaksanaan
kegiatan penyuluhan di Kelurahan Ranomeeto. Adapun hasil analisis deskriptif mengenai pelaksanaan kegiatan
penyuluhan partisipatif dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Keterlibatan dalam Pelaksanaan Kegiatan

No. Interval Kelas Kategori Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1. 19-25 Tinggi 51 100,00
2. 12-18 Sedang - -
3. 5-11 Rendah - -
Jumlah 51 100,00

Sumber: Data Primer Diolah, 2026.

Tabel 3 diketahui bahwa partisipasi petani pada pelaksanaan kegiatan penyuluhan seluruhnya berada pada
kategori tinggi, yaitu sebanyak 51 responden 100,00%, sedangkan tidak terdapat responden yang berada pada
kategori sedang maupun kategori rendah 0,00%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh petani di Kelurahan
Ranomeeto telah berpartisipasi secara aktif dalam pelaksanaan kegiatan penyuluhan pertanian. Partisipasi
tersebut tercermin dari kehadiran petani dalam setiap kegiatan penyuluhan serta keterlibatan mereka dalam
berbagai aktivitas yang dilaksanakan selama proses penyuluhan. Wijeratne & Silva (2024), pelaksanaan kegiatan
merupakan salah satu unsur penting dalam penyuluhan partisipatif karena memberikan kesempatan kepada
petani untuk belajar secara langsung melalui diskusi, demonstrasi, praktik lapangan, serta pertukaran
pengalaman. Keterlibatan aktif tersebut akan meningkatkan pemahaman petani terhadap materi penyuluhan dan
mendorong penerapan inovasi dalam usahatani. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan
penyuluhan partisipatif di Kelurahan Ranomeeto telah mampu melibatkan seluruh petani secara optimal. Tidak
adanya responden pada kategori sedang maupun rendah mengindikasikan bahwa tingkat partisipasi petani dalam
mengikuti kegiatan penyuluhan sudah sangat baik dan merata di antara seluruh anggota kelompok tani.

Hasil observasi di lapangan, seluruh petani secara aktif mengikuti pelaksanaan kegiatan penyuluhan.
Petani tidak hanya hadir dalam setiap kegiatan, tetapi juga berpartisipasi dalam diskusi, menyampaikan pendapat,
bertukar pengalaman dengan sesama petani, serta mengikuti praktik atau demonstrasi yang diselenggarakan oleh
penyuluh. Keterlibatan tersebut mencerminkan adanya antusiasme petani dalam memperoleh pengetahuan dan
keterampilan untuk mendukung pengembangan usahatani padi sawah. Anwarudin & Dayat (2019), menjelaskan
bahwa keberhasilan penyuluhan partisipatif tidak hanya ditentukan oleh kehadiran petani, tetapi juga oleh kualitas
keterlibatan mereka selama proses pembelajaran. Semakin aktif petani berpartisipasi dalam pelaksanaan
kegiatan, semakin besar peluang terjadinya proses belajar yang efektif dan meningkatnya kemampuan petani
dalam menerapkan inovasi. Hulyatussyamsiah et al (2019), bahwa pelaksanaan kegiatan penyuluhan memperoleh
kategori tinggi karena sebagian besar petani secara aktif mengikuti kegiatan penyuluhan yang diselenggarakan
oleh penyuluh pertanian. Zulkarnain et al (2023), bahwa keterlibatan petani dalam pelaksanaan kegiatan
penyuluhan berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan, keterampilan, serta kemampuan petani dalam
mengadopsi inovasi pertanian.

Akses Petani terhadap Informasi

Akses terhadap informasi merupakan salah satu indikator penting dalam penyuluhan partisipatif yang
menunjukkan sejauh mana petani memperoleh kesempatan untuk mendapatkan, memanfaatkan, dan bertukar
informasi yang berkaitan dengan kegiatan usahatani. Informasi yang diperoleh petani dapat berupa teknologi
budidaya, penggunaan sarana produksi, pengendalian organisme pengganggu tanaman, informasi pasar, maupun
kebijakan pertanian yang mendukung pengembangan usahatani. Dalam pendekatan penyuluhan partisipatif,
penyampaian informasi tidak hanya berlangsung secara satu arah dari penyuluh kepada petani, tetapi juga melalui
komunikasi dua arah yang memungkinkan petani berbagi pengalaman, pengetahuan, serta solusi terhadap
permasalahan yang dihadapi. Ardelia et al (2020), bahwa kemudahan akses terhadap informasi menjadi salah
satu indikator yang menentukan keberhasilan penyuluhan partisipatif karena memungkinkan petani memperoleh
pengetahuan yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi usahatani mereka.
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Ketersediaan akses informasi yang baik akan meningkatkan kemampuan petani dalam memahami
berbagai inovasi dan teknologi pertanian sehingga dapat menjadi dasar dalam pengambilan keputusan usahatani.
Selain melalui penyuluh pertanian, informasi juga dapat diperoleh melalui kelompok tani, sesama petani, media
informasi, maupun lembaga pendukung pertanian lainnya. Semakin luas akses petani terhadap berbagai sumber
informasi, semakin besar peluang petani untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan dalam
mengembangkan usahatani secara lebih efektif dan berkelanjutan. Dalam penelitian ini, indikator akses terhadap
informasi diukur berdasarkan beberapa pernyataan yang berkaitan dengan kemudahan petani memperoleh
informasi dari penyuluh, kesempatan berdiskusi dan bertukar informasi, kemudahan memperoleh informasi
mengenai inovasi pertanian, serta pemanfaatan informasi tersebut dalam kegiatan usahatani. Analisis deskriptif
terhadap indikator ini bertujuan untuk mengetahui tingkat akses petani terhadap informasi dalam pelaksanaan
penyuluhan partisipatif di Kelurahan Ranomeeto. Adapun hasil analisis deskriptif mengenai akses petani terhadap
informasi dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Akses Petani terhadap Informasi

No. Interval Kelas Kategori Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1. 19-25 Tinggi 51 100,00
2. 12-18 Sedang - -
3. 5-11 Rendah - -
Jumlah 51 100,00

Sumber: Data Primer Diolah, 2026.

Tabel 4 diketahui bahwa akses petani terhadap informasi dalam kegiatan penyuluhan partisipatif
seluruhnya berada pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 51 responden 100,00%, sedangkan tidak terdapat
responden yang berada pada kategori sedang maupun kategori rendah 0,00%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
seluruh petani di Kelurahan Ranomeeto telah memiliki akses yang sangat baik terhadap informasi pertanian yang
diperoleh melalui kegiatan penyuluhan. Informasi tersebut meliputi teknologi budidaya padi sawah, penggunaan
sarana produksi, pengendalian organisme pengganggu tanaman, serta berbagai informasi lain yang mendukung
peningkatan kemampuan petani dalam mengelola usahatani. Kusnadi & Adi (2021), bahwa akses terhadap
informasi merupakan salah satu komponen utama dalam penyuluhan partisipatif karena memungkinkan petani
memperoleh pengetahuan yang sesuai dengan kebutuhan usahataninya. Kemudahan memperoleh informasi akan
meningkatkan kemampuan petani dalam memahami inovasi, memperluas wawasan, serta mendukung proses
pengambilan keputusan dalam pengelolaan usahatani. Hasil observasi di lapangan menunjukkan bahwa seluruh
petani memperoleh akses informasi secara aktif melalui kegiatan penyuluhan, pertemuan kelompok tani, serta
komunikasi dengan penyuluh pertanian. Petani tidak hanya menerima informasi secara langsung, tetapi juga
memiliki kesempatan untuk bertanya, berdiskusi, dan bertukar pengalaman dengan penyuluh maupun sesama
petani. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penyuluhan partisipatif telah mampu menciptakan proses
penyampaian informasi yang terbuka, mudah diakses, dan sesuai dengan kebutuhan petani sehingga seluruh
responden memiliki tingkat akses informasi yang tinggi. Klerkx et al (2019), bahwa akses terhadap informasi yang
mudah, tepat, dan berkelanjutan merupakan indikator penting dalam mempercepat proses pembelajaran petani,
meningkatkan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan, serta mendorong adopsi inovasi pertanian.

Ortiz-Crespo et al (2021), menunjukkan bahwa akses informasi yang baik melalui penyuluhan partisipatif
mampu meningkatkan pengetahuan petani, memperkuat proses pembelajaran, serta mendorong penerapan
inovasi sesuai dengan kondisi desa. Saputra et al (2022), bahwa petani yang memperoleh akses informasi secara
aktif melalui penyuluh dan kelompok tani cenderung memiliki tingkat partisipasi yang lebih tinggi dalam kegiatan
penyuluhan dan lebih mudah mengadopsi teknologi pertanian.

Partisipasi Petani dalam Evaluasi

Partisipasi dalam evaluasi merupakan salah satu tahapan penting dalam penyuluhan partisipatif yang
memberikan kesempatan kepada petani untuk menilai pelaksanaan serta hasil kegiatan penyuluhan yang telah
diikuti. Melalui evaluasi, petani dapat menyampaikan pengalaman, kendala, maupun masukan terhadap materi,
metode, dan pelaksanaan penyuluhan sehingga kegiatan yang akan datang dapat disesuaikan dengan kebutuhan
petani. Dalam pendekatan partisipatif, evaluasi tidak hanya dilakukan oleh penyuluh, tetapi menjadi tanggung
jawab bersama antara penyuluh dan petani sebagai bentuk pembelajaran yang berkelanjutan. Suvedi et al (2017),
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keterlibatan petani dalam proses evaluasi berperan penting dalam meningkatkan kapasitas petani karena melalui
evaluasi petani dapat merefleksikan pengalaman, menilai keberhasilan penerapan inovasi, serta mengidentifikasi
kendala yang dihadapi dalam usahatani. Proses tersebut akan menghasilkan umpan balik yang berguna bagi
penyuluh dalam program penyuluhan yang lebih sesuai dengan kebutuhan petani. Oleh karena itu, evaluasi tidak
hanya berfungsi sebagai penilaian terhadap kegiatan penyuluhan, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran untuk
meningkatkan efektivitas penyuluhan.

Partisipasi petani dalam evaluasi pada penelitian ini diukur berdasarkan keterlibatan petani dalam
memberikan saran, menyampaikan pendapat mengenai pelaksanaan penyuluhan, memberikan penilaian
terhadap manfaat kegiatan, serta ikut mengevaluasi hasil penyuluhan yang telah dilaksanakan. Analisis ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana petani berpartisipasi dalam kegiatan evaluasi penyuluhan pertanian di
Kelurahan Ranomeeto. Adapun hasil analisis deskriptif mengenai partisipasi petani dalam evaluasi dapat dilihat
pada Tabel 5.

Tabel 5. Partisipasi Petani dalam Evaluasi

No. Interval Kelas Kategori Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1. 19-25 Tinggi 50 98,04
2. 12-18 Sedang 1 1,96
3. 5-11 Rendah - -
Jumlah 51 100,00

Sumber: Data Primer Diolah, 2026.

Tabel 5 diketahui bahwa partisipasi petani dalam evaluasi kegiatan penyuluhan berada pada kategori tinggi,
yaitu sebanyak 50 responden 98,04%, sedangkan kategori sedang sebanyak 1 responden 1,96%, dan tidak
terdapat responden yang berada pada kategori rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hampir seluruh petani
di Kelurahan Ranomeeto telah berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan evaluasi penyuluhan. Partisipasi tersebut
terlihat dari keterlibatan petani dalam memberikan tanggapan, menyampaikan pengalaman selama mengikuti
penyuluhan, serta memberikan penilaian terhadap pelaksanaan kegiatan penyuluhan yang telah dilaksanakan.

Partisipasi petani dalam kegiatan evaluasi merupakan salah satu indikator penting dalam penyuluhan
partisipatif karena memberikan kesempatan kepada petani untuk menyampaikan umpan balik terhadap proses
maupun hasil kegiatan penyuluhan. Somanje et al (2021), evaluasi dalam penyuluhan pertanian merupakan
proses penting untuk memperoleh umpan balik dari petani mengenai efektivitas layanan penyuluhan. Masukan
dari petani menjadi dasar dalam memperbaiki metode penyuluhan, meningkatkan kualitas layanan, serta
menyesuaikan program dengan kebutuhan dan kondisi petani sehingga tujuan penyuluhan dapat tercapai secara
lebih efektif.

Hasil observasi di lapangan juga menunjukkan bahwa sebagian besar petani telah memanfaatkan forum
evaluasi sebagai sarana untuk menyampaikan pendapat mengenai materi penyuluhan, metode penyampaian,
serta manfaat teknologi yang telah diterapkan dalam usahatani padi sawah. Interaksi yang terjalin antara petani
dan penyuluh selama proses evaluasi mencerminkan adanya komunikasi dua arah yang mendukung perbaikan
pelaksanaan penyuluhan pada kegiatan berikutnya. Muniarty et al (2021), bahwa evaluasi partisipatif mampu
meningkatkan kapasitas petani melalui proses refleksi, pembelajaran, dan perbaikan berkelanjutan terhadap
pengelolaan usahatani.

KESIMPULAN

Implementasi penyuluhan partisipatif pada usahatani padi sawah di Kelurahan Ranomeeto, Kecamatan
Ranomeeto, Kabupaten Konawe Selatan telah terlaksana dengan baik dan secara umum berada pada kategori
tinggi. Keterlibatan petani dalam pengambilan keputusan, pelaksanaan kegiatan, akses terhadap informasi, dan
evaluasi menunjukkan bahwa penyuluhan telah menerapkan prinsip-prinsip partisipatif yang mendorong
komunikasi dua arah, pembelajaran bersama, serta peningkatan peran petani dalam setiap tahapan penyuluhan.
Meskipun demikian, keterlibatan petani pada tahap pengambilan keputusan dan evaluasi masih perlu terus
diperkuat agar partisipasi tidak hanya terbatas pada kehadiran, tetapi juga mencakup kontribusi aktif dalam
perencanaan, pengambilan keputusan, dan penyempurnaan program penyuluhan secara berkelanjutan.
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